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‘Jembatan Gantung
Rp1 Miliar Belum Rampung

PARMOUT, MERCUSUAR - Proyek
penanggulangan pasca bencana tahun 2014
yakni pembangunan jembatan gantung di Desa
Bambasiang, Kecamatan Palasa, Kabupaten
Parigi Moutong belum juga rampung.

Memasuki pertengahan
Februari tahun ini, pekerjaan
senilai Rpl miliar tersebut
masih tahap pemasangan tiang
pancang. Bersamaan dengan
itu, pekerjaan pembuatan
bronjong di Desa Sigenti dan
Desa Palasa Tangki senilai
Rp1,2 miliar juga diduga
menyeberang tahun. Dua
item pekerjaan yang melekat
pada badan penanggulangan
bencana daerah (BPBD)
Kabupaten Parmout itu
sudah berlangsung sejak

pertengahan tahun 2014. Itu
berarti pekerjaan tersebut
sudah menyeberang tahun.
Kepala BPBD Parmout
Arman Maulana kepada
sejumlah media di kantor
bupati Rabu (18/2/2015)
membenarkan hal itu.
Dikatakan, berdasarkan
peninjauan di beberapa lokasi
pekerjaan pekan kemarin,
ditemukan bahwa pembuatan
jembatan gantung yang
terletak di Desa' Bambasiang
belum selesai. Arman sempat

mempertanyakan penyebab
keterlambatan pekerjaan
kepada pekerja di lapangan.

“Mereka (para pekerja)
berlasan mengalami kesulitan
karena biasanya di lokasi
sering hujan dan debit air
biasanya banyak, sehingga
pada pemasangan tiang sedikit
terhambat,” jelas Arman
mengutip alasan para pekerja
itu. Apakah keterlambatan
pekerjaan menyalahi aturan
atau tidak, pihaknya belum
bisa menjelaskan. Menurut
Arman, ia perlu melihat secara
langsung kontrak proyek itu
karena belum diserahkan oleh
pejabat lama.

“Saya belum bisa jelaskan
apakah melanggar atau tidak,
karena dokumennya belum
ada sama saya. Semestinya

dokumen itu sudah harus
diserahterimakan juga kepada
kami, akan tetapi sampai
dengan hari ini belum ada,”
akunya.

Begitupun untuk
pembangunan pembuatan
bronjong di Desa Sigenti
dan Desa Palasa Tangki
senilai Rp1,2 miliar serta
pembangunan 54 unit rumah
senilai Rp1,1 miliar yang
sudah selesai, pihaknya
belum bisa memastikan
apakah sudah sesuai dengan
spesifikasinya atau belum.
Lagi-lagi ia belum melihat
dokumen pekerjaan.

“Nanti kalau sudah ada
dokumennya kita akan
pelajari, apakah sudah sesuai
seperti dikontrak atau tidak,”
tandasnya. TIA





